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Abstrak – Near-ring merupakan pengembangan dari teori ring.  Suatu himpunan tak kosong N yang dilengkapi dengan 
duaoperasi biner ′ + ′ dan ′ • ′ dan ditulis sebagai (N, +,•) dikatakan near-ring jika memenuhi (i). (N, +) grup (ii). (N,•) 
semigrup dan (iii). N terhadap kedua operasi tersebut bersifat distributif kiri atau distributif kanan.  Jika (N1, +,•) dan     (N2, +′, •′) near-ring  dan terdapat fungsi bijektif f dari N1 ke  N2 yang memenuhi (i). f(a + b) =  f(a)+′f(b) dan               f(a • b) = f(a) • ′  f(b) (∀a, b ∈ N1) maka f dikatakan isomorphisma near-ring. Tulisan ini membahas teorema-teorema utama 
isomorphisma ring yang berlaku pada near-ring. Metode yang digunakan dalam pembuktian adalah metode pembuktian 
langsung.  Hasil penelitian menunjukkan teorema utama isomorphisma ring juga berlaku pada near-ring. 
 
Kata Kunci: near-ring, ring, homomorphisma, bijektif 
 
1. Pendahuluan 
 
Seiring dengan perkembangan zaman, teori-teori 
dalam struktur aljabar juga mengalami perkembangan 
yang cukup berarti. Pengembangan teori ini dapat 
dilakukan dengan berbagai cara misalnya dengan 
menambahkan aksioma-aksioma tertentu atau pun 
menghilangkan aksioma-aksioma yang sudah ada sehingga 
terbentuk struktur yang baru.  Salah satu pengembangan 
yang terdapat dalam struktur aljabar adalah teori mengenai 
near-ring.  Near-ring merupakan pengembangan dari teori 
ring dengan mengurangi beberapa aksioma yang ada pada 
ring.  Suatu himpunan 𝑁 ≠ ∅ dengan dua operasi biner  
′ + ′ dan ′ • ′ yang masing-masing disebut sebagai operasi 
pertama dan operasi kedua dikatakan near-ring  jika 
memenuhi (𝑁, +) grup,  (𝑁,•) Semigrup dan (𝑁, +,•) 
berlaku salah satu sifat distributif kanan atau distributif 
kiri.  Himpunan 𝑁 yang membentuk near-ring terhadap 
dua operasi ′ + ′ dan ′ • ′ dinotasikan sebagai  (𝑁, +,•). 
Dalam teori ring dikenal istilah isomorphisma ring 
yaitu homomorphisma ring yang bijektif.  Sama halnya 
dalam teori ring, dalam near-ring juga dikenal istilah 
isomorphisma  near-ring.  Isomorphisma near-ring 
merupakan suatu pemetaan dari suatu near-ring 𝑁1 ke 
near-ring 𝑁2 yang bersifat mengawetkan kedua operasi 
biner dari  near-ring tersebut dan bersifat bijektif.  
Terdapat tiga Teorema Utama Isomorphisma dalam teori  
ring  yaitu Teorema Utama Isomorphisma I, Teorema 
Utama Isomorphisma II dan Teorema Utama 
Isomorphisma III. 
 
 
Terdapat banyak kasus telah dibahas secara mendalam pada 
teori ring namun belum dibahas dalam near-ring, sehingga 
near-ring masih menarik perhatian peneliti.  Beberapa 
peneliti telah melakukan penelitian  mengenai near-ring 
diantaranya [1] yang meneliti tentang hubungan antara ideal 
near-ring dan ideal prima fuzzy near-ring, [7] yang meneliti 
tentang unit pada near-ring, [6] yang meneliti tentang sifat-
sifat ideal dan homomorphisma pada ring yang berlaku pada 
near-ring, [8] yang meneliti tentang TL-Ideal near ring.  
Tulisan ini membahas mengenai Teorema Utama 
Isomorphisma II dan  Teorema Utama Isomorphisma III 
pada teori ring yang juga berlaku pada near-ring. 
 
 
2. Landasan Teori 
 
Definisi 2.1. [2],[3],[4] 
Diberikan himpunan 𝐺 ≠ ∅.  Pada 𝐺 diberikan operasi 
biner ′ + ′. 𝐺 terhadap operasi ′ + ′ dikatakan grup dan 
ditulis (𝐺, +) jika memenuhi:  
i.   Tertutup yaitu (∀ 𝑎, 𝑏 ∈ 𝐺)  𝑎 + 𝑏 ∈ 𝐺 
ii.  Assosiatif yaitu (∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝐺)  (𝑎 + 𝑏) + 𝑐 = 𝑎 +(𝑏 + 𝑐)  
iii.  Mempunyai elemen identitas yaitu              (∃ 𝑒 ∈
𝐺)(∀𝑎 ∈ 𝐺) 𝑎 + 𝑒 = 𝑒 + 𝑎 = 𝑎 
iv.  Setiap elemen 𝐺 mempunyai invers yaitu (∀𝑎 ∈
𝐺)(∃ 𝑥 ∈ 𝐺) 𝑎 + 𝑥 = 𝑥 + 𝑎 = 𝑎 
 𝑥 dikatakan invers dari 𝑎 dan ditulis       𝑥 = 𝑎−1 
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Jika (𝐺, +) bersifat komutatif yaitu (∀ 𝑎, 𝑏 ∈ 𝐺)  𝑎 + 𝑏 = 𝑏 + 𝑎 maka 𝐺 disebut grup abelian.  
 
Definisi 2.2. [2],[3],[4] 
Diberikan himpunan 𝑆 ≠ ∅.  Pada 𝑆 diberikan operasi 
biner ′ + ′. 𝑆 terhadap operasi ′ + ′ dikatakan semigrup 
jika memenuhi sifat assosiatif yaitu (∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑆)  (𝑎 + 𝑏) + 𝑐 = 𝑎 + (𝑏 + 𝑐)  
 
Definisi 2.3. [2],[3],[4] 
Misalkan 𝐺 grup.  𝐻 ≠ ∅ ⊆ 𝐺 dikatakan subgrup  𝐺 jika 
𝐻 terhadap operasi yang sama dengan  𝐺 juga merupakan 
grup dan dinotasikan dengan 𝐻 ≤ 𝐺. 
  
Definisi 2.4. [2],[3],[4] 
Misalkan 𝐻 subgrup 𝐺.  𝐻 dikatakan subgrup normal  𝐺 
jika 𝑔ℎ𝑔−1 ∈ 𝐻  (∀𝑔 ∈ 𝐺 𝑑𝑎𝑛 ℎ ∈ 𝐻 
 
Definisi 2.5. [2],[3],[4] 
Diberikan himpunan 𝑅 ≠ ∅.  Pada 𝑅 diberikan dua operasi 
yaitu ′ + ′ dan ′ • ′ yang masing-masing disebut sebagai 
operasi pertama dan operasi kedua. 𝑅 terhadap dua operasi 
ini dikatakan ring jika memenuhi:  
I.  (𝑅, +) grup abelian 
II. (𝑅,•) Semigrup 
III.(𝑅, +,•) distributif 
    i. Distributif kanan yaitu (∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈  𝑅)  (𝑎 + 𝑏) •
𝑐 = (𝑎 • 𝑐) + (𝑏 • 𝑐)  
    ii.  Distributif kiri yaitu (∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑅)  𝑎 •           (𝑏 + 𝑐) = (𝑎 • 𝑏) + (𝑎 • 𝑐)  
Himpunan 𝑅 yang membentuk ring terhadap dua operasi 
′ + ′ dan ′ • ′ dinotasikan sebagai  (𝑅, +,•). 
Definisi 2.6. [2],[3],[4] 
Misalkan 𝑅 ring.  𝑆 ≠ ∅ ⊆ 𝑅 dikatakan subring  𝑅 jika 𝑆 
terhadap operasi yang sama dengan  𝑅 juga merupakan 
ring. 
 
Definisi 2.7. [2],[3],[4] 
Misalkan 𝑅 ring.  𝐼 ≠ ∅ ⊆ 𝑅 dikatakan ideal pada  𝑅 jika 
memenuhi: 
i.  𝑎 − 𝑏 ∈ 𝐼 (∀𝑎, 𝑏 ∈ 𝐼)   
ii.  𝑎𝑟 ∈ 𝐼 𝑑𝑎𝑛 𝑟𝑎 ∈ 𝐼  (∀𝑎 ∈ 𝐼 𝑑𝑎𝑛 𝑟 ∈ 𝑅) 
 
Definisi 2.8.[6] 
Diberikan himpunan 𝑁 ≠ ∅.  Pada 𝑁 diberikan dua 
operasi yaitu ′ + ′ dan ′ • ′ yang masing-masing disebut 
sebagai operasi pertama dan operasi kedua. 𝑁 terhadap 
dua operasi ini dikatakan near-ring jika memenuhi:  
I. (𝑁, +) grup  
II.   (𝑁,•) Semigrup  
III. (𝑁, +,•) berlaku salah satu sifat distributif kanan atau 
distributif kiri yaitu  
i. Distributif kanan yaitu (∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 𝑁)  (𝑎 +     𝑏) •
𝑐 = (𝑎 • 𝑐) + (𝑏 • 𝑐)       atau  
ii.Distributif kiri yaitu (∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑁)  𝑎 • (𝑏 + 𝑐) =(𝑎 • 𝑏) + (𝑎 • 𝑐)  
Himpunan 𝑁 yang membentuk near-ring terhadap dua 
operasi ′ + ′ dan ′ • ′ dinotasikan sebagai  (𝑁, +,•). 
 
Definisi 2.9. [6]  
Misalkan 𝑁 near-ring.  𝑆 ≠ ∅ ⊆ 𝑁 dikatakan subnear-ring  
𝑁 jika 𝑆 terhadap operasi yang sama dengan  𝑁 juga 
merupakan near-ring. 
 
Definisi 2.10. (Lihat [1], [5], [7]) 
Misalkan 𝑁 near-ring.  𝐼 ≠ ∅ ⊆ 𝑁 dikatakan ideal  𝑁 jika 
memenuhi: 
i.   (𝐼, +) subgrup normal (𝑁, +) 
ii.  𝑁𝐼 ⊆ 𝐼 
iii.(𝑛 + 𝑖)𝑚 − 𝑛𝑚 ∈ 𝐼, (∀𝑖 ∈ 𝐼 𝑑𝑎𝑛 𝑚, 𝑛 ∈ 𝑁)  
 
Sifat 2.11. [6] 
Misalkan 𝐼 ideal pada near-ring 𝑁 dan 𝑁 𝐼� = {𝐼 + 𝑛|𝑛 ∈
𝑁} maka 𝑁 𝐼�  merupakan near-ring (dinamakan near-ring 
faktor) 
    
Definisi 2.12  (Lihat [1], [5], [6]) 
Diberikan dua near-ring (𝑁1, +,•) dan (𝑁2, +′,•′).  
Pemetaan 𝑓:𝑁1 ⟶ 𝑁2 dikatakan homomorphisma near-
ring jika memenuhi (∀ 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑁1): 
i.   𝑓(𝑎 + 𝑏) =  𝑓(𝑎)+′𝑓(𝑏) 
ii.  𝑓(𝑎 • 𝑏)  =  𝑓(𝑎) •′ 𝑓(𝑏) 
 
Definisi 2.13. (Lihat [1], [5]) 
Suatu homomorphisma 𝑓 dari near-ring 𝑁1 ke  ring 𝑁2 
disebut: 
i.   Monomorphisma jika 𝑓 merupakan pemetaan injektif 
ii.  Epimorphisma jika 𝑓 merupakan pemetaan   
iii. Isomorphisma jika 𝑓 merupakan pemetaan   bijektif 
 
Dua Near-ring 𝑁1 dan 𝑁2 dikatakan isomorfis, dinotasikan 
dengan  𝑁1 ≅ 𝑁2 jika terdapat suatu isomorphisma dari 𝑁1  
ke 𝑁2.  
 
Definisi 2.14. (Lihat [1], [6]) 
Diberikan homomorphisma Near-ring 𝑓:𝑁1 ⟶ 𝑁2.  
Kernel dari 𝑓 dinotasikan sebagai ker (𝑓) dan 
didefinisikan sebagai himpunan semua elemen 𝑁1 yang 
dipetakan oleh 𝑓 ke elemen nol (elemen identitas) 𝑁2 yaitu  ker(𝑓) = {𝑥 ∈ 𝑁1|𝑓(𝑥) =  0𝑁2} 
 
Sifat 2.15. [6] 
Jika 𝑓:𝑁1 ⟶ 𝑁2 homomorphisma near-ring maka ker (𝑓) 
merupakan ideal di 𝑁1. 
 
Sifat 2.16. [6] 
Jika 𝐼1, 𝐼2 ideal-ideal pada Near-ring 𝑁 maka: 
i.  𝐼1 ∩ 𝐼2 ideal 𝑁 
ii.  𝐼1 + 𝐼2 ideal 𝑁 
 
Sifat 2.17. [5] 
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Jika 𝑁1 near-ring dan 𝐼 ideal 𝑁1 maka 𝑓:𝑁1 ⟶ 𝑁1 𝐼�  
dengan definisi 𝑓(𝑛) = 𝐼 + 𝑛 (∀𝑛 ∈  𝑁1)  merupakan 
epimorphisma near-ring. 
 
 Teorema 2.18. (Teorema Utama Isomorphisma Ring I) 
[2], [3] 
Jika 𝑓:𝑅1 ⟶ 𝑅2 homomorphisma ring maka 
𝑅1
𝐾𝑒𝑟 (𝑓)�  ≅ 𝐼𝑚 (𝑓) 
 
Teorema 2.19. (Teorema Utama Isomorphisma Ring 
II) [2], [3]  
Jika 𝑅 ring,  𝑆 subring 𝑅 dan 𝐼 ideal 𝑅 maka 𝑆 + 𝐼 subring 
𝑅,   𝐼 ideal 𝑆 + 𝐼, 𝑆 ∩ 𝐼 ideal 𝑆 dan (𝑆 + 𝐼)/𝐼 ≅ 𝑆/(𝑆 ∩ 𝐼) 
 
Teorema 2.20. (Teorema Utama Isomorphisma Ring 
III) [2], [3] 
Jika 𝑅 ring,  𝐼, 𝐽 ideal 𝑅 dan 𝐼 ⊆ 𝐽 maka 𝐽/𝐼 ideal 𝑅/𝐼  dan 
𝑅
𝐽� ≅
𝑅
𝐼�
𝐽
𝐼�
�  
Sifat 2.21. [5] 
Jika 𝑓:𝑁1 ⟶ 𝑁2 homomorphisma near-ring maka 
𝑁1
𝐾𝑒𝑟 (𝑓)�  ≅ 𝐼𝑚 (𝑓) 
 
 
 3. Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini diberikan hasil dan pembahasan 
mengenai Teorema Utama Isomorphisma II dan  Teorema 
Utama Isomorphisma III dalam teori Ring yang juga 
berlaku dalam Near-ring. 
 
Hasil 1. 
Jika 𝑁  near-ring,  𝑆, 𝐼 ideal 𝑁 maka 𝑆 + 𝐼 subnear-ring 
𝑁,   𝐼 ideal 𝑆 + 𝐼, 𝑆 ∩ 𝐼 ideal 𝑆 dan (𝑆 + 𝐼)/𝐼 ≅ 𝑆/(𝑆 ∩ 𝐼) 
 
Bukti: 
1.  Akan dibuktikan 𝑆 + 𝐼 subnear-ring 𝑁  
Ambil sebarang 𝑠1 , 𝑠2 ∈ 𝑆 dan 𝑖1, 𝑖2 ∈ 𝐼 maka (𝑠1 +
𝑖1)(𝑠2 + 𝑖2) =  𝑠1𝑠2 + (𝑖1𝑠2 + 𝑠1𝑖2 + 𝑖1𝑖2) ∈ 𝑆 + 𝐼.     
Jadi terbukti bahwa 𝑆 + 𝐼 subnear-ring 𝑁 … … … … ….(3.1) 
2. Akan dibuktikan 𝐼 ideal 𝑆 + 𝐼. 
Karena 𝐼 ideal 𝑁, 𝑆 + 𝐼 ideal 𝑁 dan 𝐼 ⊆ 𝑆 + 𝐼 jelas bahwa 
𝐼 ideal 𝑆 + 𝐼.   
Jadi terbukti bahwa 𝐼 ideal 𝑆 + 𝐼  ..............................  (3.2) 
3. Akan dibuktikan 𝑆 ∩ 𝐼 ideal 𝑆. 
Berdasarkan Sifat 2.16 dan karena 𝑆 ⊆ 𝑁 maka 𝑆 ∩ 𝐼 
ideal 𝑆. 
Jadi terbukti bahwa 𝑆 ∩ 𝐼 ideal 𝑆 ..............................   (3.3) 
4.  Selanjutnya untuk menunjukkan 
 (𝑆 + 𝐼)/𝐼 ≅ 𝑆/(𝑆 ∩ 𝐼) berdasarkan Sifat 2.21  cukup 
dengan membuktikan terdapat epimorphisma 𝑓 ∶ 𝑆 ⟶
𝑁
𝐼�  dengan ker(𝑓) = 𝑆 ∩ 𝐼.  Jadi berdasarkan Sifat 2.21 
𝑆
𝑆 ∩ 𝐼� = 𝑆 ker(𝑓)� ≅ 𝑖𝑚(𝑓).  Karena 𝑖𝑚(𝑓) merupakan 
himpunan semua koset 𝐼 dalam 𝑆 sehingga 𝑖𝑚(𝑓) = (𝑆 +
𝐼)/𝐼. Terbukti bahwa: (𝑆 + 𝐼)/𝐼 ≅ 𝑆/(𝑆 ∩ 𝐼)       .......................................   (3.4) 
Dari (3.1)-(3.4) terbukti bahwa Jika 𝑁  near-ring,  𝑆, 𝐼 
ideal 𝑁 maka 𝑆 + 𝐼 subnear-ring 𝑁,   𝐼 ideal 𝑆 + 𝐼, 𝑆 ∩ 𝐼 
ideal 𝑆 dan (𝑆 + 𝐼)/𝐼 ≅ 𝑆/(𝑆 ∩ 𝐼).∎                              
 
   
 
 Hasil 2. 
Jika 𝑁 near-ring,  𝐼, 𝐽 ideal 𝑁 dan 𝐼 ⊆ 𝐽 maka 𝐽/𝐼 ideal 
𝑁/𝐼  dan 𝑁 𝐽� ≅ 𝑁 𝐼� 𝐽
𝐼�
�  
Bukti: 
1. Akan dibuktikan 𝐽 𝐼�  ideal 
𝑁
𝐼�  
 
 𝐼, 𝐽 ideal 𝑁 berdasarkan Sifat 2.11 maka 𝑁 𝐼�  dan 𝑁 𝐽�  
near-ring. Karena 𝐼, 𝐽 ideal 𝑁 dan 𝐼 ⊆ 𝐽 maka berdasarkan 
Sifat 2.11 jelas 𝐽 𝐼�  near-ring.  Untuk menunjukkan 
𝐽
𝐼�  
subgrup normal  𝑁 𝐼�   cukup ditunjukkan 
𝐽
𝐼� ⊆
𝑁
𝐼�  dan 
�∀𝑛 ∈ 𝑁 𝐼� �(∀𝑖 ∈ 𝐽 𝐼� )  𝑛𝑖𝑛−1 ∈ 𝐽 𝐼� .  
Ambil sebarang 𝑥 ∈ 𝐽 𝐼�  misalkan 𝑥 = 𝐼𝑗1 , 𝑗1 ∈ 𝐽.  Karena 
𝐽 ≤ 𝑁 maka 𝑗1 ∈ 𝑁 sehingga 𝑥 = 𝐼𝑗1 ∈ 𝑁 𝐼� . 
Jadi 𝐽 𝐼� ⊆
𝑁
𝐼�     .......................................................   (3.5) 
Selanjutnya ambil sebarang 𝑛 ∈ 𝑁 𝐼�  dan 𝑖 ∈ 
𝐽
𝐼� .  Akan 
ditunjukkan 𝑛𝑖𝑛−1 ∈ 𝐽 𝐼� . 
𝑛 ∈ 𝑁 𝐼�  misalkan 𝑛 = 𝐼𝑛1,  𝑛1 ∈ 𝑁  
𝑖 ∈ 𝐽 𝐼�  misalkan 𝑖 =  𝐼𝑗1,  𝑗1 ∈ 𝐽  
Maka 𝑛𝑖𝑛−1 =  𝐼𝑛1 𝐼𝑗1(𝐼𝑛1)−1 = 𝐼𝑛1𝑗1𝑛1−1.     Karena 
𝑛1 ∈ 𝑁, 𝑗1 ∈ 𝐽 dan 𝐽 subgrup normal 𝑁 maka 𝑛1𝑗1𝑛1−1 ∈ 𝐽 
sehingga 𝐼𝑛1𝑗1𝑛1−1 ∈ 
𝐽
𝐼� . 
Jadi 𝑛𝑖𝑛−1 ∈ 𝐽 𝐼� .   ....................................................   (3.6) 
Dari (3.5) dan (3.6) terbukti bahwa: 
  𝐽 𝐼�  subgrup normal  
𝑁
𝐼�   .......................................   (3.7) 
Selanjutnya akan ditunjukkan: 
�𝑁 𝐼� � �
𝐽
𝐼� � ⊆ 
𝐽
𝐼� .   
Ambil sebarang 𝑥 ∈ �𝑁 𝐼� � �
𝐽
𝐼� � misalkan 𝑥 =(𝐼𝑛1)(𝐼𝑗1),   𝑛1 ∈ 𝑁 dan  𝑗1 ∈ 𝐽 
𝑥 =  𝐼𝑛1𝑗1 .  Karena 𝑛1 ∈ 𝑁, 𝑗1 ∈ 𝐽 dan 𝐽 subgrup normal 
𝑁 maka 𝑛1𝑗1 ∈ 𝐽.  Jadi 𝑥 ∈ 𝐽 𝐼�  
Terbukti bahwa �𝑁 𝐼� � �
𝐽
𝐼� � ⊆ 
𝐽
𝐼�   .........................   (3.8) 
Selanjutnya akan ditunjukkan: (𝑛 + 𝑖)𝑚 − 𝑛𝑚 ∈ 𝐽 𝐼�  (∀𝑛,𝑚 ∈ 𝑁 𝐼� , 𝑖 ∈ 𝐽 𝐼� ) 
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Ambil sebarang 𝑛,𝑚 ∈ 𝑁 𝐼�  dan 𝑖 ∈ 𝐽 𝐼� .  Misalkan 
𝑛 = 𝐼𝑛1,  𝑚 = 𝐼𝑛2,  𝑛1, 𝑛2 ∈ 𝑁 dan 𝑖 = 𝐼𝑗1. (𝑛 + 𝑖)𝑚 − 𝑛𝑚 = ( 𝐼𝑛1 + 𝐼𝑗1)𝐼𝑛2 − 𝐼𝑛1𝐼𝑛2  
                           = 𝐼(𝑛1 + 𝑗1)𝐼𝑛2 −  𝐼𝑛1𝑛2 
                           = 𝐼(𝑛1𝑛2 + 𝑗1𝑛2) − 𝐼𝑛1𝑛2 
                           = 𝐼𝑗1𝑛2  dengan 𝑗1𝑛2 ∈ 𝐽 
Terbukti bahwa (𝑛 + 𝑖)𝑚 − 𝑛𝑚 ∈ 𝐽 𝐼� … … … … … ..   (3.9) 
Dari (3.7), (3,8) dan (3.9) terbukti bahwa: 
 𝐽 𝐼�  ideal 
𝑁
𝐼�      ......................................................   (3.10) 
2.  Akan dibuktikan 𝑁 𝐽� ≅
𝑁
𝐼�
𝐽
𝐼�
�  .  
Karena telah terbukti bahwa  𝐽 𝐼�  ideal 
𝑁
𝐼�  berdasarkan 
Sifat 2.11   maka terbentuk near-ring 
𝑁
𝐼�
𝐽
𝐼�
� .  
Selanjutnya untuk menunjukkan 𝑁 𝐽� ≅
𝑁
𝐼�
𝐽
𝐼�
�  
berdasarkan Sifat 2.21 cukup dengan membuktikan 
terdapat epimorphisma 𝑓 ∶ 𝑁 𝐼� ⟶
𝑁
𝐽�  dengan ker(𝑓) =
𝐽
𝐼� . 
Didefinisikan 𝑓(𝐼𝑛) = 𝐽𝑛 ( ∀𝑛 ∈ 𝑁) 
i. Akan dibuktikan 𝑓 fungsi yaitu (∀𝑎, 𝑏 ∈ 𝑁 𝐼� ) dengan 
𝑎 = 𝑏 maka 𝑓(𝑎) = 𝑓(𝑏) 
Ambil sebarang 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑁 𝐼�  dengan 𝑎 = 𝑏. 
Misalkan 𝑎 = 𝐼𝑛1   dan 𝑏 = 𝐼𝑛2 , 𝑛1 ,𝑛2 ∈ 𝑁 
𝑎 = 𝑏 ⟺  𝐼𝑛1 = 𝐼𝑛2 ⟺ 𝑛1(𝑛2)−1 ∈ 𝐼. Karena 𝐼 ⊆ 𝐽 
maka 𝑛1(𝑛2)−1 ∈ 𝐽 
𝑛1(𝑛2)−1 ∈ 𝐽 ⟺ 𝐽𝑛1 = 𝐽𝑛2 
                       ⟺ 𝑓(𝐼𝑛1) = 𝑓(𝐼𝑛2) 
                       ⟺ 𝑓(𝑎) = 𝑓(𝑏) 
Jadi 𝑎 = 𝑏 ⟹  𝑓(𝑎) = 𝑓(𝑏). 
Terbukti bahwa  𝑓 fungsi     ....................................   (3.11)  
ii. Akan dibuktikan 𝑓 homomorphisma yaitu (∀𝑎, 𝑏 ∈
𝑁
𝐼� ) 𝑓(𝑎 + 𝑏) = 𝑓(𝑎) + 𝑓(𝑏) dan  𝑓(𝑎. 𝑏) =
𝑓(𝑎).𝑓(𝑏). 
𝑓(𝑎 + 𝑏) = 𝑓(𝐼𝑛1 +  𝐼𝑛2) = 𝑓(𝐼(𝑛1 + 𝑛2))= 𝐽(𝑛1 + 𝑛2) = (𝐽𝑛1 + 𝐽𝑛2)= 𝑓(𝐼𝑛1) + 𝑓(𝐼𝑛2) 
                          = 𝑓(𝑎) + 𝑓(𝑏)   
Dengan cara yang sama dapat ditunjukkan 𝑓(𝑎. 𝑏) =
𝑓(𝑎).𝑓(𝑏). 
Terbukti bahwa 𝑓 homomorphisma .........................  (3.12) 
iii. Akan dibuktikan 𝑓 surjektif yaitu �∀𝑦 ∈ 𝑁 𝐽� � �∃𝑥 ∈
𝑁
𝐼� � sehingga 𝑓(𝑥) = 𝑦. 
Ambil sebarang 𝑦 ∈ 𝑁 𝐽�  misalkan  
𝑦 = 𝐽𝑛1, 𝑛1 ∈ 𝑁. 𝑦 = 𝐽𝑛1 ⟺ 𝑦 = 𝑓(𝐼𝑛1) dengan 𝐼𝑛1 
∈ 𝑁 𝐼� .  Jadi �∀𝑦 ∈ 𝑁 𝐽� � �∃𝑥 = 𝐼𝑛1 ∈ 𝑁 𝐼� � sehingga 
𝑓(𝑥) = 𝑦. 
Terbukti bahwa 𝑓surjektif     ....................................  (3.13) 
iv. Akan dibuktikan ker(𝑓) = 𝐽 𝐼�   
Ambil sebarang 𝐼𝑗1 ∈
𝐽
𝐼�  ,  𝑗1 ∈ 𝐽 maka 𝐽𝑗1 = 𝐽 ⟺
𝑓(𝐼𝑗1) = 𝐽.  Karena 𝐽 elemen identitas di 𝑁 𝐽�  maka 
𝐼𝑗1 ∈ ker(𝑓) ⟺ 𝐼𝑗1 ∈ 𝐽 𝐼� . 
Terbukti bahwa ker(𝑓) = 𝐽 𝐼�    ...............................  (3.14) 
Dari (3.11)-(3.14) terbukti bahwa: 
 𝑁 𝐽� ≅
𝑁
𝐼�
𝐽
𝐼�
�      ...................................................  (3.15) 
Berdasarkan (3.10) dan (3.15) Terbukti bahwa Jika 𝑁 
near-ring,  𝐼, 𝐽 ideal 𝑁 dan 𝐼 ⊆ 𝐽 maka 𝐽/𝐼 ideal 𝑁/𝐼  dan 
𝑁
𝐽� ≅
𝑁
𝐼�
𝐽
𝐼�
�  ∎ 
 
 
4. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa Teorema 
Utama Isomorphisma II dan  Teorema Utama 
Isomorphisma III dalam teori Ring yang juga berlaku 
dalam Near-ring sebagaimana dinyatakan dalam Hasil 1 
dan Hasil 2. 
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